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ABSTRAK 

 

 

Pangan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang wajib 

dipenuhi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dalam pemenuhan kebutuhan 

pangan, terdapat interaksi antara pelaku usaha dan konsumen. Salah satu 

penyuplai produk pangan yaitu pangan industri rumah tangga. Sebagai pelaku 

usaha pangan, terdapat kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi, salah satunya 

adalah untuk mencantumkan label pangan pada kemasan pangan hasil 

produksinya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui langkah-langkah yang ditempuh 

agar produk P-IRT dapat beredar luas di kalangan konsumen dan untuk 

mengetahuipelaksanaan pengawasan pemerintah terhadap beredarnya produk P-

IRT yang tidak berlabel di Kota Semarang. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian yang bersifat yuridis empiris, yaitu prosedur yang digunakan 

untuk menganalisa berbagai permasalahan dengan memperoleh data primer dari 

lapangan. Spesifikasi Penelitian bersifat deskriptif yakni berupa deskripsi dari 

hasil penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan, masih banyaknya produk P-IRT di Kota 

Semarang yang tidak memenuhi ketentuan pelabelan sebagaimana yang diatur. 

pengawasan Pemerintah terhadap produk P-IRT harus diterapkan secara maksimal 

yaitu memberikan edukasi kepada para pelaku usaha P-IRT tentang pentingnya 

pencantuman label dengan mendaftarkanya ke Dinas Kesehatan dan pemerintah 

harus memberikan sanksi yang tegas kepada para pelaku yang tidak 

mencantumkan label pada produknya. Pengawasan pemerintah dilakukan demi 

memberikan perlindungan hukum bagi konsumen agar dapat mengonsumsi 

pangan yang sesuai dengan standar yang berlaku dan agar pelaku usaha dapat 

mengedarkan produknya secara legal dan baik untuk dikonsumsi masyarakat luas.  
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